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INTISARI  

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal atau 
mengurangi efek radikal dalam tubuh serta melindungi kulit dari kerusakan 
oksidasi. Pemanfaatan minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrofortunella 

Microcarpa L).  pada pembuatan sediaan deodorant dengan aktifitas 
antioksidanya belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, maka perlu 
dilakukan penilitian mengenai aktivitas antioksidan pada sediaan deodorant 
minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L).   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan (IC50) 
pada sediaan deodorant minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella 

Microcarpa L).  dengan metode DPPH. Sampel uji sampel uji deodorant 
stick minyak jeruk kalamansi variasi konsentrasi F1, F2, F3 dibuat dengan 5 
seri konsentrasi. Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 2 mL 
ditambahkan 2 mL larutan DPPH . Kemudian diinkubasi selama 30 menit. 
Pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada λ 517 
nm dan dinyatakan sebagai nilai IC50 (Inhibitory Concentration) yang 
menunjukkan konsentrasi suatu senyawa antioksidan yang menghasilkan 
penangkapan 50% radikal DPPH. 

 Hasil uji aktivitas antioksidan deodorant minyak jeruk kalamansi 
(Citrofortunella microcarpa L) menunjukan nilai IC50 (Citrofortunella 

Microcarpa L), tergolong sangat kuat < 50 µg/mL. formula 1 sebesar 8,14 
µg/mL, formula 2 sebesar 9,11 µg/mL, formula 3 sebesar 8,56 µg/mL. 
Berdasarkan penelitian ini deodorant minyak jeruk kalamansi 
(Citrofortunella Microcarpa L).  

 
Kata kunci        : Deodorant jeruk kalamansi, DPPH, Antioksidan, IC50 

Daftar Acuan       : 45 (2012-2022) 
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ABSTRACT 

Antioxidants are compounds that can ward off or reduce the effects of 
radicals in the body and protect the skin from oxidative damage. Utilization 
of calamansi orange essential oil (Citrofortunella Microcarpa L). in the 
manufacture of deodorant preparations whose antioxidant activity is not yet 
known with certainty. Therefore, it is necessary to conduct research on the 
antioxidant activity of deodorant preparations of calamansi orange oil 
(Citrofortunella Microcarpa L). 

This study aims to determine the antioxidant activity (IC50) of 
deodorant preparations of calamansi orange oil (Citrofortunella Microcarpa 
L). with the DPPH method. The test samples for calamansi orange oil 
deodorant stick test samples varying in concentration F1, F2, F3 were made 
with 5 concentration series. 2 mL of each concentration was pipetted and 2 
mL of DPPH solution was added. Then incubate for 30 minutes. 
Absorbance was measured using a UV-Vis spectrophotometer at λ 517 nm 
and expressed as an IC50 (Inhibitory Concentration) value which shows the 
concentration of an antioxidant compound that results in the capture of 50% 
of DPPH radicals. 

 The results of the antioxidant activity test for calamansi orange oil 
deodorant (Citrofortunella microcarpa L) showed an IC50 value 
(Citrofortunella Microcarpa L), classified as very strong < 50 µg/mL. 
formula 1 was 8.14 µg/mL, formula 2 was 9.11 µg/mL, formula 3 was 8.56 
µg/mL. Based on this research, calamansi orange oil deodorant 
(Citrofortunella Microcarpa L). 

 
Keywords: Calamansi orange deodorant, DPPH, antioxidant, IC50 

Reference List: 45 (2012-2022) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara tropis yang selalu disinari matahari, 

menyebabkan suhu udara rata-rata tinggi sehingga menyebabkan 

peningkatan produksi keringat. Produksi keringat yang berlebih pada tubuh 

dapat menimbulkan masalah, seperti bau badan yang tidak sedap. 

Penggunaan air dan sabun sebagai pencuci badan pada saat mandi relatif 

kurang efektif untuk mencegah bau badan, sehingga perlu tindakan lain, 

seperti menggunakan sediaan kosmetik anti bau badan (deodorant). 

Deodorant merupakan produk yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan bau badan yang disebabkan oleh bakteri yang bercampur 

dengan keringat. Deodorant berbahan dasar alami belum banyak diproduksi 

serta dipasarkan dalam skala besar, salah satu yang dapat berpotensi sebagai 

deodorant berbahan dasar alami yaitu minyak atsri jeruk kalamansi 

(Citrofortunella Microcarpa L) (Veranita dkk, 2021). 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal atau 

mengurangi efek radikal dalam tubuh serta melindungi kulit dari kerusakan 

oksidasi.  Selain itu antioksidan dapat mencegah masalah pada kulit, 

manfaat antioksidan lain bagi kulit yaitu melindungi sel-sel tubuh dari efek 

buruk radikal bebas, merawat kulit dengan menjaga sel-sel kulit dari 

kerusakan dan  meredakan kulit yang sedang iritasi (Robiyun, 2020). 
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Antioksidan dalam bahan kosmetik dapat memberikan efek melembabkan 

dan mencerahkan kulit sehingga kulit tidak hanya terjaga kelembapannya 

namun terlihat lebih bercahaya (Yumas dkk. 2015). 

Saat ini telah dikembangkan pemanfaatan bahan-bahan alam dari 

minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L)) kandungan 

yang terdapat pada minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrofortunella 

Microcarpa L) ini yaitu limonene dan vitamin C sebagai senyawa 

antioksidan yang mampu untuk menghambat radikal bebas dalam sediaan 

deodorant (Noviyanty, 2020). Selain itu Minyak atsiri kulit Jeruk Kalamansi 

memiliki potensi sebagai antibakteri  dengan konsentrasi 5%,25%, dan 

100% minyak atsiri kulit Jeruk Kalamansi memiliki diameter daya hambat 

hingga rata-rata 11,16 mM pada bakteri Staphylococcus aureus dan 13,33 

mM pada bakteri Escherichia coli (Veranita dkk, 2021).  

Pemanfaatan minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrofortunella 

microcarpa L) pada pembuatan sediaan deodorant dengan aktifitas 

antioksidanya belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, maka perlu 

dilakukan penilitian mengenai aktivitas antioksidan pada sediaan deodorant 

minyak jeruk kalamansi. Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini 

diberi judul “Uji Aktifitas Antioksidan Deodoran Stick Minyak Jeruk 

Kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) Dengan Metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazil). 

1.2 Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan 

deodorant stick minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa 
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L)  yang telah  dibuat di Laboratorium Teknologi Farmasi Sekolah 

Tinggi Kesehatan Al-Fatah 

b. Pada penelitian ini hanya menguji aktifitas antioksidan pada sediaan 

deodorant stick minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa 

L) Aktivitas antioksidan dalam bentuk nilai IC50 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah sediaan deodorant stick minyak jeruk kalamansi 

(Citrofortunella Microcarpa L) memiliki aktivitas antioksidan? 

b. Berapa nilai IC50 pada uji antioksidan sediaan deodorant stick 

minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah sediaan deodorant stick minyak jeruk 

kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) memiliki aktivitas    

antioksidan. 

b. Untuk mengetahui berapa nilai IC50 pada uji aktifitas antioksidan 

sediaan deodorant stick minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella 

Microcarpa L). 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan penambahan 

pengetahuan bagi perkembangan akademik dan dapat digunakan sebagai 

referensi. 
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1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan dan dijadikan sebagai referensi 

serta menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti lanjutan tentang uji 

aktivitas antioksidan sediaan deodorant stick minyak jeruk kalamansi 

(Citrofortunella Microcarpa L). Uji aktifitas antioksidan bisa dilakukan 

dengan metode lain. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta menambah 

wawasan masyarakat tentang uji aktivitas antioksidan sediaan deodorant 

stick minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) dan hasil 

penelitian ini bisa dipasarkan ke masyarakat. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Jeruk Kalamansi (Citrofortunella microcarpa L) 

 

 

Gambar 1. Buah Jeruk Kalamansi (Citrofortunella microcarpa L) 

Klasifikasi Jeruk Kalamansi (Citrofortunella microcarpa L) 

Adapun klasifikasi dari tanaman jeruk kalamansi (Nuraini, 2011). 

 Kerajaan  : Plantarum 

 Subdivisi  : Angiospermae 

 Kelas   : Eudikotil  

Subkelas   : Rosidae 

 Ordo   : Sapindales  

Famili   : Rutaceae  

Genus   : Citrofortunella 

 Spesies   : Citrofortunella microcarpa L 
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Jeruk Kalamansi (Citrofortunella microcarpa L) atau dalam bahasa 

Melayu limau kesturi adalah jenis buah jeruk yang tumbuh subur di Kota 

Bengkulu, berbau harum, dan memiliki rasa yang asam ketika sudah masak, 

dan pahit ketika masih mentah. Jeruk Kalamansi banyak dibudidayakan di 

Kota Bengkulu, dan diproduksi secara besar-besaran untuk dijual dalam 

bentuk hasil olahan bernama Sirup Kalamansi. Cara lain untuk 

memanfaatkan jeruk kalamansi adalah dengan memanfaatkan wangi harum 

dari jeruk kalamansi sebagai parfume sintetis yang dapat digunakan sebagai 

pewangi. Tanaman yang dapat menghasilkan minyak atsiri yaitu jeruk 

kalamansi, jeruk ini merupakan tanaman khas provinsi Bengkulu. Minyak 

atsiri yang diperoleh dari tanaman ini dapat diambil dari residu kulit yang 

telah di destilasi. Pewangi yang berasal dari tanaman mempunyai sifat 

sebagai aromaterapi, yang mempunyai efek dapat meningkatkan kondisi 

kesehatan dan psikologis (Maryanti dkk, 2017). 

a. Deskripsi Jeruk Kalamansi (Citrofortunella microcarpa L) 

Jeruk kalamansi (Citrofortunella microcarpa L) merupakan komoditi 

pertanian yang dikembangkan di Provinsi Bengkulu dan telah dicanangkan 

sebagai produk percontohan pada program OVOP (One Village One 

Product) Pemerintah Provinsi Bengkulu. Buah jeruk ini berukuran kecil 

dengan diameter 25 –35 mm dan mempunyai rasa yang sangat asam 

sehingga buah ini tidak disukai untuk dikonsumsi secara langsung namun 

harus diolah terlebih dahulu (Ikhsan dkk, 2018). 
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 Jeruk kalamansi ini sendiri memiliki bakal buah berbentuk bola, pada 

pangkal dan ujung datar, berwarna hijau kuning, buah berbentuk kecil 

bertangkai pendek, berwarna kuning saat matang, hampir berbentuk seperti 

bola, diameternya 3-5 cm dengan kulit buah yang tipis, dan menghasilkan 

buah per tahun antara 2000 – 2.150 buah (Sihotang, 2013). 

b. Morfologi Jeruk Kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) 

Buah jeruk berbentuk bulat sampai gepeng dan memiliki ukuran yang 

bervariasi, tergantung dari jenisnya. Buah jeruk terdiri dari kulit luar 

(albedo), kulit dalam (flavedo), segmen buah (endocarp), yang terdiri dari 7 

gelembung-gelembung kecil berisi cairan dan terbungkus oleh segmen 

(endocarp), berwarna orange, lunak, teksturnya halus, banyak mengandung 

air dan rasanya manis sampai agak asam segar. Dalam satu buah jumlah 

segmen buah berkisar antara 8-15 tergantung pada varietas (Scharfstein & 

Gaurf, 2013). 

c. Kandungan Jeruk Kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) 

Kandungan utama yang terkandung di dalam jeruk kalamansi 

(Citrofortunella Microcarpa L) yaitu pectin dan minyak atsiri, kandungan 

pectin yang terkandung di dalam buah jeruk kalamansi (Citrofortunella 

Microcarpa L) yaitu sekitar 15-25% dari berat kering, adapun kandungan 

minyak atsiri yang terkandung di dalam jeruk kalamansi (Citrofortunella 

Microcarpa L) ini sekitar 70-92%.  

Pektin adalah senyawa polimer yang dapat mengikat air, membentuk 

gel mengentalkan cairan bersama gula dalam asam. Aktivitas antibakteri 

pada minyak atsiri disebabkan karena minyak atsiri ini mengandung 
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senyawa yang mampu menghambat serta membunuh pertumbuhan bakteri   

( Elmitra, 2020). Selain itu, Jeruk kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) 

mengandung vitamin C yang dapat berperan sebagai antioksidan. 

Kandungan vitamin C tersebut memiliki efek yang baik dalam menangkal 

radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan (Edam dkk, 2016). 

d. Manfaat Jeruk Kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) 

Jeruk Kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) atau dalam bahasa 

Melayu limau kesturi adalah jenis buah jeruk yang tumbuh subur di Kota 

Bengkulu, berbau harum, dan memiliki rasa yang asam ketika sudah masak, 

dan pahit ketika masih mentah. Jeruk Kalamansi banyak dibudidayakan di 

Kota Bengkulu, dan diproduksi secara besar-besaran untuk dijual dalam 

bentuk hasil olahan bernama Sirup Kalamansi Sirup yang dikembangkan 

oleh masyarakat sebagai salah satu potensi ekonomi kreatif yang berasal 

dari industri rumahan, saat ini menjadi komoditas unggulan yang banyak 

diminati dan menduduki 3 penjualan tertinggi dibandingkan makanan khas 

lainnya di sentra penjualan kerajinan dan makanan khas Kota Bengkulu. 

Cara lain untuk memanfaatkan jeruk kalamansi adalah dengan 

memanfaatkan wangi harum dari jeruk kalamansi sebagai parfume sintetis 

yang dapat digunakan sebagai pewangi. Tanaman yang dapat menghasilkan 

minyak atsiri yaitu jeruk kalamansi, jeruk ini merupakan tanaman khas 

provinsi Bengkulu. Minyak atsiri yang diperoleh dari tanaman ini dapat 

diambil dari residu kulit yang telah di destilasi. Pewangi yang berasal dari 

tanaman mempunyai sifat sebagai aromaterapi, yang mempunyai efek dapat 

meningkatkan kondisi kesehatan dan psikologis (Maryanti dkk, 2017). 
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Hasil penelitian Weri Veranita, (2021) yang meneliti tentang 

“Formulasi sediaan deodoran spray dari kombinasi minyak atsiri kulit jeruk 

kalamansi (Citrofortunella Microcarpa L) dan ekstrak teh hijau (Camellia 

Sinensis L) serta uji aktifitas antibakteri”.Mengatakan bahwa hasil analisa 

minyak atsiri pada jeruk kalamansi mengandung limonene 92,49% dan 

sitonella 0,39% dengan kelarutan alcohol 1:6.Sehingga kandungan yang 

terdapat di dalam jeruk kalamansi tersebut mampu,mengurangi jumlah 

microba penyebab bau badan. 

2.1.2 Deodoran 

a. Pengertian Deodorant 

Deodoran adalah zat yang diaplikasikan pada tubuh untuk mengurangi 

bau badan dengan mencegah aktivitas bakteri. Mekanisme kerja deodoran 

untuk mengurangi bau badan dengan cara menekan pertumbuhan bakteri 

penyebab bau badan. Deodoran bentuknya bermacam-macam, ada yang 

padat (stick), roll-on, spray dan juga krim. Namun pemakaian deodoran 

secara terus menerus akan berakibat buruk bagi tubuh. Bahan kimia sintetik 

seperti garam aluminium yang biasa digunakan dalam produk deodoran 

ternyata dapat meningkatkan resiko penyakit kanker (Shahtalebi, 2013). 

b.  Komponen Deodorant Stick 

1) Zat Aktif 

Zat aktif merupakan komponen utama dalam suatu sediaan farmasi, 

karena memiliki efek tertentu. 

2) Pengeras (Harding agent) 
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Bahan pengeras merupakan komponen basis yang sangat penting pada 

pembuatan sediaan deodorant terutama pada sediaan deodorant stick.Bahan 

pengeras ini berpengaruh pada hasil stick yang dibuat.Contoh bahan 

pengeras yang sering ditemui yaitu vasellin,cera alba,asam stearat. 

3) Bahan pelembab (Humektan) 

Bahan pelembab ini berfungsi sebagai pelembut sediaan deodorant 

stick,agar dapat meningkatkan kelembapan dan meresap pada jaringan 

epidermis kulit serta mencegah sediaan deodorant kering. 

2.1.3 Antioksidan 

Antoksidan adalah senyawa yang berguna dalam membantu  

mengatasi kerusakan oksidatif akibat radikal bebas atau senyawa oksigen 

reaktif. Saat terpapar radikal bebas baik yang dihasilkan dari hasil 

metabolisme normal maupun dari lingkungan, seperti asap rokok dan 

populasi (Saefudin ddk, 2013). 

senyawa yang terdapat pada jeruk kalamansi memiliki aktivitas 

antioksidan yang bagus bagi kulit seperti menjaga sel-sel kulit dari efek 

buruk radikal bebas, serta mampu meredakan kulit yang sedang iritasi 

(Wulandari, 2013). 

Tubuh dapat menciptakan antioksidan alami seperti enzimgluthatione, 

catalasedan superoxydedismutase. Antioksidan alami juga dapat ditemukan 

dari alam seperti vitamin A, vitamin C dan vitamin E. Antioksidan dibagi 

menjadi duayaitu, antioksidan alami dan sintetik. Contoh antioksidan 

sintetik yaitu Butil Hidroksi Toluen (BHT) dan Butil Hidroksi Anisol 

(BHA). Namun, penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi karena 
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bersifat karsinogenik dan beracun terhadap hewan percobaan (Hartono dkk, 

2019). 

2.1.4 Sumber-sumber antoksidan 

Berdasarka sumbernya antioksidan dibagi menjadi dua macam yaitu 

antioksidan alami dan antioksidan sintetik. 

a. Antioksidan alami 

Antioksidan alami merupakan jenis antioksidan yang berasal dari 

tumbuhan dan hewan, Antioksidan alami umumnya mempunyai gugus 

hidroksi dalam struktur molekulnya. Antioksidan alami yang berasal dari 

tumbuhan adalah senyawa fenolik berupa golongan flavonoid, turunan asam 

sinamat, kumarin, tokoferol. dan asam organik polifungsional. Senyawa 

fenolik tersebar di seluruh bagian tumbuhan baik pada kayu, biji, daun, 

buah, akar, bunga maupun serbuk sari. Kemampuan flavonoid sebagai 

antioksidan belakangan ini banyak diteliti, karena flavonoid memiliki 

kemampuan untuk merubah atau mereduksi radikal bebas dan juga sebagai 

anti radikal bebas. Senyawa kimia yang tergolong antioksidan dan dapat 

ditemukan secara alami diantaranya adalah asam ellagic, proantosianidin, 

polifenol, karotenoid, astaxanthin, tokoferol, dan glutation (Ikhlas, 2013). 

 

b. Antioksidan sintetis 

Antioksidan sintetik yang diizinkan dan umum digunakan untuk 

makanan yaitu BHA (Butylated Hydroxy anisole), BHT (Butylated 

Hydroxytoluene), dan profil galat. Pada saat ini penggunaan antioksidan 

sintetik mulai dibatasi karena beberapa antioksidan terbukti bersifat 
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karsinogenik dan beracun terhadap hewan percobaan. Telah dilaporkan 

bahwa penggunaan antioksidan sintetik seperti Butylated Hydroxyanisol 

(BHA) dan Butylated Hydroxytoluen (BHT) dapat menimbulkan akibat 

buruk terhadap kesehatan manusia yaitu gangguan fungsi hati, paru, mukosa 

usus dan keracunan. Penggunaan antioksidan sintetik dapat menimbulkan 

keracunan pada dosis tertentu, menurut rekomendasi Food and 27 Drug 

Administration dosis antioksidan sintetik yang diizinkan dalam pangan 

adalah 0,01%- 0,1% (Panagan, 2011). 

2.1.5 Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) 

DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) adalah senyawa radikal bebas 

stabil berwarna ungu yang ditemukan pada tahun 1992 yang berguna untuk 

menentukan sifat antioksidan amina, fenol atau senyawa alami seperti 

vitamin, obat-obatan, dan ekstrak tumbuh-tumbuhan (Mukti, 2014). 

Metode yang dapat digunakan untuk menguji adanya aktivitas 

antioksidan adalah metode DPPH dan metode ABTS. Metode DPPH (1,1- 

difenil-2-pikrilhidrazil) mengukur daya peredaman sampel (ekstrak) 

terhadap radikal bebas DPPH. DPPH akan bereaksi dengan atom hidrogen 

dari senyawa peredaman radikal bebas membentuk DPPH yang lebih stabil. 

Senyawa peredaman radikal bebas yang bereaksi dengan DPPH akan 

menjadi radikal baru yang lebih stabil atau senyawa bukan radikal (Faisal, 

2019). 

Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari 

larutan methanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambatan 

radikal bebas. Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu dengan 
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bahan pendonor elektron maka DPPH akan tereduksi, menyebabkan warna 

ungu akan memudar dan digantikan warna kuning yang berasal dari gugus 

pikril. (Prayoga, 2013). 

 

Gambar 2.  Reaksi DPPH dengan senyawa antioksidan (Sauhoka, 2019) 

2.1.6 Aktivitas Antioksidan Dalam Bentuk IC50 

Aktivitas antioksidan yang dinyatakan sebagai nilai IC50 dihitung dari 

persamaan regresi linier yang diperoleh dari hubungan antara konsentrasi 

larutan uji serbuk bayam hijau sebagai sumbu x dengan persen (%) inhibisi 

(peredaman) sebagai sumbu y. Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya 

konsentrasi senyawa uji yang dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. 

Nilai IC50 berbanding terbalik kecil nilai IC50 maka semakin aktif sampel 

tersebut sebagai antioksidan (Maziatul dkk, 2019). 

Activity Antioxidant Index (AAI) merupakan salah satu metode untuk 

menstandarisasi hasil pengujian antioksidan berdasarkan metode 

DPPH,Nilai AAI berfungsi untuk menggolongkan sifat antioksidan ekstrak. 

Jika nilai AAI <0,5 antioksidan bersifat lemah. AAI > 0,5 antioksidan 

bersifat sedang. AAI > 1-2 antioksidan bersifat kuat dan AAI >2 antioksidan 

sangat kuat (Vasic dkk, 2012). 
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Nilai konsentrasi efektif merupakan bilangan yang menunjukkan 

konsentrasi ekstrak (mikrogram/mililiter) yang mampu menghambat 50% 

oksidasi. Perhitungan nilai konsentrasi efektif atau IC50 menggunakan 

rumus (1) sebagai berikut: 

%Antioksidan= 
����

��
× 100% 

Keterangan :  

AC= Nilai absorbansi control 

 A= Nilai absorbansi sampel 

Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai 

IC50 kurang dari 50, kuat (50-100), sedang (100- 150), dan lemah (151-

200). Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas antioksidan 

(Maulidha dkk, 2015). 

2.1.7 Spektrofotometri UV-VIS 

a. Definisi 

Spektroskopi UV-Vis salah satu bentuk spektroskopi absorpsi. Pada 

cara ini cahaya atau gelombang elektromagnetik, dalam hal ini sinar UV-

Vis, berinteraksi dengan zat kemudian diamati oleh absorpsi sinar. Sesuai 

dengan ukuran aatu besarnya energi yang dimiliki oleh sinar UV-Vis 

interaksi hanya terjadi dengan kulit luar zat dan dari ini berasal nama 

“Spektroskopi Elektronik” kedalam cara ini termasuk antara alin Kalometri, 

Fotometri, Spektrofotometri. 

 Spektrofotometri UV-Vis adalah anggota teknik analisis 

spektroskopik yang memakai sumber REM (radiasi elektromagnetik) 

ultraviolet dekat (190-380 nm) dan sinar tampak (380-780 nm) dengan 



15 

 

memakai instrumen spektrofotometer. Spektrofotometri UV-Vis melibatkan 

energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, sehingga 

spektrofotometri UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisa kuantitatif 

dibandingkan untuk analisa kualitatif (Putri, 2017). 

b. Prinsip Kerja 

Spektrofotometri sesuai dengan namanya adalah alat yang terdiri dari 

spectrometer dan fotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari 

spectrum dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat 

pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau diabsorbsi. Jadi 

spektrofotometer digunakan untuk mengukur energy relatif jika energy 

tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai fungsi 

panjang gelombang. Kelebihan spektrofotometer dengan fotometer adalah 

panjang gelombang dari sinar putih dapat lebih di deteksi dan cara ini 

diperoleh dengan alat pengurai seperti prisma, grating atau celah optis. Pada 

fotometer filter dari berbagai warna yang mempunyai spesifikasi 

melewatkan trayek pada panjang gelombang tertentu. 

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya. 

Suatu daerah akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang 

gelombang cahaya yang diabsorbsi dapat menunjukan struktur senyawa 

yang diteliti. Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang 

gelombang yang luas dari sinar gamma gelombang pendek berenergi tinggi 

sampai pada panjang gelombang mikro (Asnah, 2012). 

Keuntungan utama metode spektrofotometri adalah bahwa metode ini 

memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat 
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kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang 

terbaca langsung dicatat oleh detector dan tercetak dalam bentuk angka 

digital ataupun grafik yang sudah diregresikan (Yahya S, 2013). 

Syarat-syarat senyawa yang dapat diukur oleh spektrofotometri:  

1) Harus berbentuk larutan  

2) Senyawa harus memiliki gugus kromotor, gugus pembawa warna  

3) Memiliki ikatan rangkap terkonjugasi 

Secara sederhana instrument spektrofotometeri yang disebut 

spektrofotometer terdiri dari : 

 

Gambar 3. Diagram Alat Spektrofotometer UV-VIS (single beam) 

 

Fungsi masing-masing bagian :  

1. Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar 

polikromatis dengan berbagai macam rentang panjang gelombang. 

2. Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang 

yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar 

polikromatis menjadi cahaya monokromatis. Pada gambar di atas 
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disebut sebagai pendispersi atau penyebar cahaya. dengan adanya 

pendispersi hanya satu jenis cahaya atau cahaya dengan panjang 

gelombang tunggal yang mengenai sel sampel. Pada gambar di atas 

hanya cahaya hijau yang melewati pintu keluar. Proses dispersi 

atau penyebaran. 

3. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel UV-VIS 

dan UV-VIS menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet 

biasanya terbuat dari kuarsa atau gelas. 

4. Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel 

dan mengubahnya menjadi arus listrik.  

5. Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya 

isyarat listrik yang berasal dari detector. 

2.2 Kerangka konsep 

 

Deodorant Stick jeruk kalamansi (Citrofortunella microcarpa ) 
F0 ( 0 ) , F1 ( 2,5 %), F2 ( 5% ), F3 (7,5 %) 

 

 

 

 

Uji Aktivitas Antioksidan dengan  
metode DPPH 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Konsep 

Identifikasi antioksidan dengan larutan DPPH 

Penetapan Nilai IC50 
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BAB III  

METODE  PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia dan Laboratorium 

Teknologi Farmasi Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Kota Bengkulu pada 

bulan januari sampai april 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi, Timbangan analitik 

(SHIMADZU), Batang pengaduk, Gelas ukur, Tabung reaksi, Rak tabung 

reaksi, Kuvet, Spatel, Kaca arloji, Beaker gelas, Mikropipet, Labu ukur, 

Alumunium Foil, Spektrofotometri UV-Vis (SHIMAZU). 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,Sediaan deodorant 

stick minyak jeruk kalamansi, Aquadest, Larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil), etanol p.a. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

 

3.3.1 Persiapan Sampel dan cara pembuatan sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sediaan deodorant 

stick minyak jeruk kalamansi (Citrofortunella microcarpa), dengan berat zat 
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aktif, formula 0 (0%), formulasi 1 (2,5%), formulasi 2 (5%), formulasi  3 

(7,5%) yang dibuat di Laboratorium Teknologi Farmasi Sekolah Tinggi 

Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. 

Pembuatan sampel deodorant stick dilakukan dengan cara 

mencampurkan fase 1 (hasil leburan cera alba + cethyl alcohol) lalu 

tambahkan propilenglikol + propil paraben, dan fase 2 (panaskan tawas + 

asam asetat ad larut) aduk ad homogen. Kemudian tambahkan VCO aduk ad 

homogen. Diamkan 10 menit tambahkan minyak atsiri jeruk kalamansi 

(Citrofortunella microcarpa) aduk ad homogen. Masukkan kedalam wadah, 

diamkan hingga memadat. 

 

Tabel I.  Formulasi Sediaan deodorant Stick Minyak Jeruk Kalamansi 

(Citrofortunella Microcarpa L) 

Bahan 
Formulasi ( % ) 

Keterangan 
F0 F1 F2 F3 

Minyak atsiri kalamansi 0 2,5 5 7,5 Zat aktif 

Tawas 20 20 20 20 Adstringen 
Cera alba 3 3 3 3 Zat tambahan 
Asam stearate 15 15 15 15 Zat tambahan 
VCO 10 10 10 10 Basis 
Cethyl alcohol 20 20 20 20 Emolien 
Propilenglikol 15 15 15 15 Pelarut 
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

 

Keterangan: 

F0:Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsiri jeruk kalamansi 0% 

F1: Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsri jerukkalamansi2,5% 

F2: Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsri jeruk  kalamansi 5% 

F3:Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsri jeruk kalamansi7,5% 
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3.3.2 Pembuatan Larutan DPPH (0,1 mM) 

Larutan DPPH dibuat dengan menimbang standar DPPH (Sigma) 

sebanyak 3,9 mg Serbuk DPPH kemudian dilarutkan ke dalam etanol p.a 

sampai tepat 100 ml (0,1 mM) (Herlina dkk, 2022). 

3.3.3 Pembuatan Larutan Uji Sampel 

Larutan uji deodorant stick minyak jeruk kalamansi F1,F2,F3 

Ditimbang sebanyak 10 mg  kemudian dilarutkan dalam 50 ml etanol p.a 

sampai tanda batas sehingga diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 1000 

ppm. Selanjutnya dilakukan pengenceran lagi dengan membuat 2 seri 

konsentrasi larutan 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 9 ppm, dan 10 ppm (Tristantini 

dkk, 2016). 

3.3.4 Pengukuran Absorban Blanko 

Larutan blanko terdiri dari 2 mL DPPH  dan 2 mL etanol p.a. 

Campuran dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap. 

Kemudian di ukur nilai absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV-

VIS pada panjang gelombang 517 nm ( Tristantini dkk, 2016). 

3.3.5 Cara menentukan Operating Time (OT) DPPH 

 (100 ppm) dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambah etanol p.a 

baca larutan DPPH absorbansinya pada λ 517 nm tiap 1 menit selama 1 jam 

dan tentukan operating time dengan melihat absorbansi paling stabil dengan 

rentan absorbansi 0,2-0,86 (Febrianti, 2020). 
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3.3.6 Penentuan Aktivitas Antioksidan 

Sampel uji deodorant stick  F1, F2, F3, yang sudah dibuat seri 

konsentrasi diambil 2 ml, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 2 ml larutan DPPH. Campuran larutan 

dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 menit di tempat terlindung cahaya, 

Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 517 nm (Parwati dkk, 2014) 

3.4 Analisis Data 

Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya hambatan 

serapan radikal DPPH melalui perhitungan persentase inhibisi serapan 

DPPH, kemudian dihitung IC50 dengan menggunakan persamaan linier yang 

didapatkan dari perbandingan garis lurus antara konsentrasi dan persen 

inhibisi (Molyneux, 2004): 

% inhibisi=
(���
���� �����
����
���� ������)

���
���� �����

× 100 

Keterangan: 

Absorban blanko :  Serapan radikal DPPH pada panjang gelombang (517nm) 

Absorban sampel : Serapan sampel dalam radikal DPPH pada panjang    gelombang 
(517nm) 

Aktivitas antioksidan didapatkan dengan menggunakan persamaan di 

bawah dan nilai IC50 yang merupakan bilangan yang menunjukkan 

konsentrasi sampel uji yang mampu menghambat proses oksidasi sebesar 

50% diperoleh dengan cara dibuat kurva linear antara konsentrasi larutan uji 

(sumbu x) dan % aktivitas antioksidan (sumbu y)  

Dari persamaan  

y = bx + a 
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Keterangan : 

 y = % inhibisi (50)  

x = Konsentrasi larutan uji 

a = tetapan slope (perpotongan garis di sumbu Y)  

b = tetapan intersep (Kemiringan) 

Penentuan nilai IC50 dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

IC50=
(����)

�
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